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ABSTRAK

Florante Marjo Metkono, 21.75.7055. Menelaah Pepatah Dawan Tmeop
Onle Ate, Tah Onle Usif dalam Terang 2Tesalonika 3:1-15 dan Implikasinya
bagi Masyarakat Oelbeba. Skripsi. Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tentang masyarakat
Oelbeba dan menjelaskan hasil telaah mengenai pepatah Dawan Tmeop Onle Ate,
Tah Onle Usif; (2) menjelaskan eksegese 2Tesalonika 3:1-15, secara khusus
membahas mengenai upaya untuk membangun semangat kerja; (3) menjelaskan
implikasi dari pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif dalam terang
2Tesalonika 3:1-15 bagi masyarakat Oelbeba. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini ialah metode campuran yakni dengan teknik wawancara, observasi,
studi kepustakaan, maupun pengambilan data koesioner. Objek yang dikaji dalam
penelitian ini ialah pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif dalam terang
2Tesalonika 3:1-15 dan Masyarakat Oelbeba.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pepatah Dawan
Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif dalam terang 2Tesalonika 3:1-15, memiliki makna
yang sangat mendalam. Penulis menyimpulkan bahwa pepatah Dawan ini, bisa
membantu membangun metal kerja keras masyarakat. Hal itu kerena selain
memiliki makna yang mendalam tetapi juga lahir dari konteks kehidupan
masyarakat itu sendiri. Selain itu, pepatah Dawan ini juga memiliki paralisme
dengan surat 2Tesalonika 3:1-15. Setiap makna dalam pepatah Dawan, memiliki
persamaan makna dan peson moral dari surat 2Tesalonika 3:1-15. Makna pepatah
Dawan ini dalam terang 2Tesalonika 3:1-15 bisa menjadi rujukan yang relevan
bagi masyarakat Oelbeba dalam membangun sikap dan mental kerja menjadi lebih
baik. Setidaknya, ada beberapa rekomendasi yang penulis simpulkan untuk
masyarakat Oelbeba guna membangun kembali penghayatan akan makna pepatah
ini yakni (1) melakukan dialog bersama, yang melibatkan pihak pemerintah,
masyarakat, tokoh adat maupun tokoh agama; (2) pengembangan pendidikan
karakter dalam keluarga, khususnya karakter kebudayaan; (3) melakukan aksi
kebudayaan seperti pentas seni, kampanye atau sosialisasi, katekese, dan lain
sebagainya.

Kata Kunci: Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif, 2Tesalonika 3:1-15, Masyarakat
QOelbeba, dan Kerja.



ABSTRACT

Florante Marjo Metkono, 21.75.7055. Examining the Dawan Proverb
Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif in the Light of 2Thessalonians 3:1-15 and its
Implication for the People of Oelbeba. Thesis. Department of Philosophy,
Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero, 2025.

This present study aims to (1) describe the Oelbeba community and
explain the results of the study of the Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif
proverb; (2) explain the exegesis of 2Thessalonians 3:1-15, specifically discussing
efforts to build morale; (3) explain the implications of the Dawan Tmeop Onle
Ate, Tah Onle Usif proverb in the light of 2Thessalonians 3:1-15 for the Oelbeba
community. The method used in this research is mixed, with interview techniques,
observation, literature study, and questionnaire data collection. The objects
studied in this research are peptah dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif in the
light of 2Thessalonians 3:1-15 and the Oelbeba Community.

Based on the research results, the Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif
proverb, in the light of 2Thessalonians 3:1-15, has a profound meaning. The
author concludes that this Dawan proverb can help build the community's hard
work metal. This is because not only does it have a deep meaning, but it is also
born from the context of the community's life. In addition, this Dawan proverb
also has a parallelism with the letter 2Thessalonians 3:1-15. Every meaning in
Dawan's proverb has a similar meaning and moral charm from the letter
2Thessalonians 3:1-15. The meaning of this Dawan proverb in the light of
2Thessalonians 3:1-15 can be a relevant reference for the people of Oelbeba in
building a better work attitude and mentality. At least, there are several
recommendations that the author concludes for the Oelbeba community to rebuild
the appreciation of the meaning of this proverb, namely (1) conducting a joint
dialogue involving the government, community, traditional leaders, and religious
leaders; (2) developing character education in the family, especially cultural
character; (3) conducting cultural actions such as art performances, campaigns or
socialization, catechesis, and so on.

Keywords: Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif, 2Thessalonians 3:1-15, Oelbeba
Community, and Work.
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KATA PENGANTAR

“Life must be very laborious, as if we were dealing with an owner we
wants to reap even where he did not so;, where he has not sown or scattered,
however, he has pleced an intelligent and loving servant” (Hidup ini harus bekerja
keras, seperti saat kita berhadapan dengan seorang majikan yang ingin
diuntungkan, namun dia ingin menghasilkan seorang hamba yang baik dan
penyayang). Sepenggal kalimat ini ditulis oleh St. Yustinus Maria Russolilo,
pendiri Serikat Panggilan Ilahi ini, yang menggambarkan filosofi kehidupan yang
mengutamakan kerja keras dan dedikasi. Pesan yang sebenarnya hendak
disampaikan adalah kesuksesan tidak hanya bergantung pada situasi yang
diberikan, tetapi juga pada suatu usaha ataupun sikap. Usaha, kerja keras, dan
dedikasi yang tulus sangat diperlukan dalam kehidupan manusia. Kesuksesan
memang tidak sepenuhnya bergantung pada usaha dan kerja keras, tetapi

dengannya manusia mempertanggung jawabkan hidupnya kepada Tuhan.

Berbagai peristiwa yang ada dalam kehidupan manusia, seperti korupsi
uang dalam bekerja, pembunuhan karena pekerjaan, malas berkerja, hingga
tindakan kerja yang merugikan dir1 sendiri dan orang lain adalah contoh
kurangnya penghayatan akan usaha dan kerja keras. Manusia lebih memilih jalan
pintas untuk memperoleh kesuksesan. Bahkan kesuksesan hanya diukur dengan
materi. Hal seperti ini menggambarkan mentalitas kerja manusia yang berubah,
dari kerja keras menjadi harap gampang. Fakta seperti ini, membutuhkan suatu
tindakan untuk meminimalisasi penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, agar

manusia bisa kembali pada penghayatan dirinya sebagai homo laborans.

Salah satu sarana yang digunakan adalah ungkapan-ungkapan/syair-syair
kebijaksanaan/peribahasa tradisional. Peribahasa tradisional itu lahir dari
kehidupan suatu masyarakat, sehingga akan sangat mudah dicerna. Pada
masyarakat Oelbeba, terdapat sebuah pepribahawa tradisional dalam bahasa
Dawan yang digunakan untuk memantik semangat kerja keras. Papatah ini

berbunyi “Tmeop Onle Ate, Tah onle Usif, bekerja seperti seorang hamba, makan

viii



seperti seorang raja. Pepatah ini lahir dari etos kerja masyarakat Dawan pada
zaman kerajaan, di mana raja memerintahkan penduduknya untuk bekerja keras.
Pesan dari pepatah ini adalah bahwa hidup itu tidak gampang, sehingga butuh

kerja keras dan dedikasi yang tulus.

Bertolak dari gambaran singkat ini, penulis tertarik untuk menulis karya
ilmiah ini dengan judul, “Menelaah Pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle
Usif dalam Terang 2Tes. 3:1-15 dan Implikasinya bagi Masyarakat Oelbeba”.
Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menelaah makna dari pepatah Dawan
tersebut secara lebih mendalam. Penulis menelaah pepatah ini dalam terang
2Tesalonika 3:1-15. Penulis memilih perikop bacaan ini, kerena penulis melihat
adanya sinkronisasi di antara keduanya. Penulis menemukan berbagai perbedaan,
persamaan, atau makna yang bisa dipetik dari keduanya. Berdasarkan hal-hal
tersebut penulis kemudian menarik beberapa hal yang menjadi implikasinya bagi

masyarakat Oelbeba.

Dalam menyelesaikan karya ilmiah ini, penulis menyadari bahwa karya
ilmiah ini tidak akan terselesaikan tanpa campur tangan dari Tuhan dan pelbagai
pihak. Oleh karena itu, pada tempat yang paling pertama, penulis menghaturkan
segala puji dan syukur kepada Allah Tritunggal yang Maha Kudus, karena atas
berkat dan rahmat-Nya, penulis bisa berpikir, berargumen, dan menulis karya
ilmiah ini dengan baik. Penulis sungguh menyadari bahwa karya ilmiah ini bukan
semata-mata karena perjuangan penulis sendiri, melainkan karena kuasa dan karya

Roh Kudus, serta doa dan teladan dari keluarga Kudus Yesus, Maria, dan Yosef.

Pada tempat yang kedua, penulis juga menyampaikan terima kasih kepada
pihak kampus dalam hal ini Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero yang
menjadi tempat penulis memperoleh ilmu kebijaksanaan, dan para dosen yang
telah membimbing dan mengajari penulis. Secara khusus, penulis menyampaikan
terima kasih banyak kepada Paulus Pati Lewar, S Fil., Lic., selaku dosen
pembimbing yang telah meluangkan waktu dan tenaga di tengah berbagai
kesibukannya, serta telah memberikan ide dan gagasan dalam mengoreksi tulisan

ini, sehingga tulisan ini bisa diselesaikan dengan baik pada waktunya.
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sampaikan kepada Dr. Bernardus Subang Hayong, selaku penguji ketiga.
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menyadari bahwa tulsan ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
dengan rendah hati membutuhkan sumbangan ide, kritikan yang membangun,

serta saran dari semua pihak dalam menyempurnakan tulisan ini.

Vocationary Maumere, Maret 2025

—

—

Penulis

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... i
HALAMAN PENERIMAAN JUDUL.........oooooiiii e, ii
HALAMAN PENGESAHAN ... ii
PERNYATAAN ORISINALITAS ... iv
ABSTRAK ..., v
ABSTRACT ..., vi
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ...................... vii
KATA PENGANTAR ... viii
DAFTARIISL ... xii
BAB 1 PENDAHULUAN ... 1
1.1. Latar Belakang ..............ccccoooiiiiiiiii 1
1.2 Rumusan Masalah........................oooeee i, 7
1.3 Tujuan Penulisan..............ccccoooiiiiiiiiii e 7
1.4 Metode Penelitian........................ccc i, 8
1.5 Sistematika PenuliSamn .............cccccvvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiee. 8

BAB 2 MASYARAKAT OELBEBA DAN TELAAH
PEPATAH DAWAN TMEOP ONLE ATE, TAH

ONLE USIF ..........ccoooiiiiiiiiiieit ettt 10
2.1 Selayang Pandang tentang Suku Dawan ...............cccoceeiiiiniinns 10
2.2 Gambaran Umum Masyarakat Oelbeba ....................cccooiinnn, 11
2.2.1  Keadaan GeografiS.......cccoivviiiiiiiiiiiiiiiiec i 11
2.2.2  Sejarah Singkat Kampung Oelbeba ..........c.cccooiiiiiiiiiiiic 12
2.2.2.1 Penjelasan Nama .........cooviiiiiieiiiieiiiie it 13
2.2.2.2 BahaSa ...oiiiiiiiiii s 14
2.2.2.3 Mata Pencaharian ...........cccooveiiieiiiiiie e 15
2.2.3  Sistem KeKerabatan.............ccoociiiiiiiieiieiiie e 18
2.2.4  Sistem Perkawinan ..........ccoccveiouieiiiiiieiie e 19
2.2.5  Sistem Kepercayaan .........ccoceiiiiiiieiiniiiie e 20
2.2.5.1 Agama TradiSional .........cccocceeiiiiiiiiiieie e 21
2.2.5.2 Mengenal Istilah Uis Neno, Uis Pah, dan Uis Oe............ccccoccvvrriunennen. 22
2.2.5.3 Masuknya Agama Kristen: Protestan dan Katolik ..............cccoviininenns 23
2.3 Mendalami Pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif ........... 23
2.3.1  Asal Usul Pepatah .........ccccooiiiiiiiiiiiiiiie e 24
2.3.2  Sasaran dan TUJUAN .......ccciiiiiiiiiiieee e 24
2.3.3  Unsur-Unsur dalam Pepetah Dawan ...........c.ccocvvviniiiiiiniiiinciee 25
2.3.4 Elemen dalam Pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif............ 26
2.3.4.1 Elemen Kerja.....ccooiviiiiiieiiceee e 26
2.3.4.2 Elemen Doa.......c.ooiiiiiiiieie s 27
2.3.5 Konteks Pemakaian Pepatah Dawan...........cccccoovviiiiiiiiniiie e 29

Xii



2.3.5.1 TeEOP ONLE ALe.........ucoovviiiiiiiiiiiiieiiiii s 29

2.3.5.2 Tah ORle USIf ..ccuvooeiiiiiieiieeieee e 31
2.3.6 Makna Pepatah Dawan Tmeop Onle Ate, Tah Onle Usif ....................... 32
2.3.6.1 Konsep Kedisiplinan Kerja ........ccccoooviiiiiiiiiiiiiieiie e 33
2.3.6.2 Konsep Ora et Labora .........ccccviiieiiiiiiiiiiiiice i 34
2.3.6.3 Fokus Kerja dan Persaudaraan...........ccccceovveiiiniiiiic e 35
2.3.6.4 Fokus terhadap Etos dan Spiritualitas Kerja ..........cocooviiiiiiiiiiiinnn 36
24 Kesimpulan ... 37

BAB 3 MENGENAL SURAT KEDUA RASUL PAULUS
KEPADA JEMAAT DI TESALONIKA DAN EKSEGESE

PERIKOP 2TESALONIKA 3:1-15 ..o 39
3.1 Mengenal Surat 2Tesalonika..............c..ocooiiiiiii, 39
3.1.1 Judul da n Penulis 2Tesalonika ..........ccccervuiiiiiiiiiiiniiienee e 39
3.1.2  Konteks, Tujuan, dan Sasaran Penulisan 2Tesalonika .............ccccccvennee. 40
3.1.3  Struktur Umum Surat 2Tesalonika............cccoovriiiniiiiieniiecc e, 41
3.1.3.1 Pendahuluan (1:1-2) ...ccooiiiiiiiiieeee e 41
3.1.3.2 Ucapan Syukur dan Doa bagi Orang yang Mengalami

Kesengsaraan (1: 3-12) ....oooiiiiiiiiiiieciieie e 42
3.1.3.3 Petunjuk Mengenai Akhir Zaman (2:1-12) .....cccooviviiiiiiiiiiiiicieee 42
3.1.3.4 Ucapan Syukur Ksedua, Nasihat, dan Doa untuk Jemaat di

Tesalonika (2:13-17) cueeieeiieeee e 43
3.1.3.5 Permohonan Doa Kepada Jemaat di Tesalonika (3:1-5) ......cccovrrveennn. 43
3.1.3.6 Paranesis: Masalah Murid-Murid di Tesalonika (3:6-15) ..........ccccvenine 43
3.1.3.7 Penutup (3:16-18) eevireeiiiiieeeeee e 44
3.2 Mendalami Surat 2Tesalonika 3:1-15..............ccccooiiiii, 44
3.2.1 Perikop 2Tesalonika 3:1-15......ccccoiiiiiiiiiiiiiii e 44
3.2.2 Konteks dari Perikop 2Tesalonika 3:1-15........ccooviiiiiiiiiiiicieee 45
3.2.3  Struktur Umum Teks 2Tesalonika 3:1-15 ..o 45
3.2.3.1 Ayat 1-5: Doa dan Permohonan ............cccoceeiiiiiniiiiniciicnc e 46
3.2.3.2 Ayat 6-12: Teguran dan Peringatan .............cccccovvveiiiniieninnie e 46
3.2.3.3 Ayat 13-15: Nasihat dan Perintah............c.cccoooiniiii e, 46
3.2.4 Eksegese Teks 2Tesalonika 3:1-14......ccccoviiiiiiiiniiiniie e 47
32401 AYAL 1 ot 47
3.204.2 AYAL 2.ttt 48
3.2.4.3 AYAL 3.ttt 49
32044 AVt e 49
32145 AYAL 5. 50
3.2.4.6 AYAL O 51
32477 AYAL T 52
3.2.4.8 AYAL 8.ttt ne s 53
3.2.4.9 AYALD oo 53
3.2.4.10 AYAL 10..uiiiiiiieie ettt ettt et nae s 54
32411 AYAL 11ttt et 55

Xiii



32412 Ayat 12, 55

32413 AYAL 131 56
3. 2414 AYAL 14, .o 57
32405 Ayat 15, 57
33 Poin-Poin yang Menjadi Makna Pokok Dalam Surat

2Tesalonika 3:1-15........coooiiiii 58
3.3.1  Upaya untuk Membangun Etika Kerja yang Kuat.............ccoooevviiinnnn 58
3.3.2  Membangun Hidup yang Bertanggung Jawab ...........cccocevviiiiiiiinnn 59
3.3.3  Membangun Kesetiaan Kepada Allah.............ccooiiiiiiiiiniiiiie 60
3.3.4  Membangun Kasih dan Perhatian terhadap Sesama .............cccoceeeinne 61
34 Kesimpulan ... 61

BAB IV PEPATAH DAWAN DAN SURAT 2TESALONIKA 3:1-15
SERTA IMPLIKASINYA BAGI MASYARAKAT

OELBEBA ..o 63
4.1 Persamaan Antara Pepetah Dawan Teop Onle Ate, Tah

Onle Usif dengan Surat 2 Teslonika 3:1-15...............ccoiiins 63
4.1.1  Keduanya Berbicara Tentang Etika Kerja dan Tanggung Jawab ......... 63
4.1.2  Keduanya Menyuarakan tentang Keseimbangan Doa dan Kerja.......... 64
4.1.3  Keduanya Berbicara tentang Persatuan dan Kerja Sama

ANLAT SESAMA ... 65
4.1.4  Keduanya Berbicara tentang Relasi Transendental...............c...cceenennn 66
4.2 Perbedaan Antara Pepetah Dawan Teop Onle Ate, Tah

Onle Usif dengan Surat 2Teslonika 3:1-15.............c..ocooiiiiiinnnns 66
4.2.1  Penggagas Pepatah Dawan dan Penulis Surat 2Tesalonika .................. 66
4.2.2  Konteks yang Melahirkan ...........ccocooiviiiiiiniciiicee e 67
4.2.3  FOKUS ottt e 67
4.3 Masyarakat DAWan ............cccoooviiiiiiiii e 68
4.3.1  Tantangan yang Dihadapi Masyarakat...........cccccceerriirniiininiinnnniensnnnn, 68
4.3.1.1 Pengaruh Globalisasi dan Urbanisasi...........ccccevvveerrivieniieeiiiessnieesnnens 69
4.3.1.2 Mengakarnya Nilai Individualisme dan Konsumerisme....................... 70
4.3.1.3 Kesenjangan Ekonomi dan Pengangguran..............cccoovvviieiniincinenn 71
4.3.14 Tantangan Lingkungan: Perubahan Iklim ............cccoooiiiiiiininn, 71
4.3.1.5 Tantangan Politik: Kurangnya Transparansi Pemerintah..................... 72
4.3.2  Kiat Praktis yang Perlu Dijalankan Masyarakat Oelbeba...................... 73
4.3.2.1 Membangkitkan Semangat Kerja Keras dan Keberhasilan................... 73
4.3.2.2 Membangun Kemakmuran dan Keadilan.............cccccooviiiiiiiniinnnn, 74
4.3.2.3 Penghormatan dan Kepatuhan kepada Tuhan ..........ccccccooviiiiicnnnnn, 75
4.3.2.4 Tang@ung JAWaD .......c.cccueiiiiiiiiiiiie e 75
4.4 Rekomendasi Bagi Masyarakat Oelbeba ... 76
4.4.1 Dialog dan Kerja Sama anatar Pemerintah, Pemangku

Adat, dan Gereja LoKal ........cccovoiiiiiiiiiiicie e 76
4.4.2  Pendidikan Karakter dalam Keluarga ............ccccoovviiiiinici 77
4.43  Aksi Kebudayaan di Kalangan Masyarakat.............cccoocevcieniinincnnnnn 77
4.5 KeSimpulan ... 78

X1V



BAB V KESIMPULAN.......cociiiiiiiii s 80

5.1 Kesimpulan ..o, 80
5.2 Usul dan Saran ..o 82
5.2.1 Bagi Anggota Masyarakat Oelbeba...........ccccccooiiiiiiiiiiii 82
5.2.2  Bagi Pemerintah..........ccccooiiiiiiiiiii 82
5.3.3  Bagi Agen Pastoral.........cccoviiiiiiiiiiii 83
5.2.4 Bagi Pemangku Adat...........cooiiiiiiiiii 83
5.2.5 Bagi IFTK Ledalero ........cccooviiiiiiiieiiiiciieie e 83
5.2.6  Bagi Para Pembaca..........cccccueiiiiiiiiiiicer e 84
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 85
LAMPIRAN ...ttt 91

XV



